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1. Judul Penelitian: 

Identifikasi Keragaman Kultivar Pisang Lokal Kalimantan Timur Berdasarkan 

Teknik Budidaya Sebagai Upaya Ketahanan Pangan Pencegah Stunting 

2. Executive Summary 

Stunting merupakan pertumbuhan balita yang memiliki ukuran badan 

lebih pendek dari anak seusianya, yang diakibatkan oleh kurang gizi kronis. 

Stunting berhubungan dengan gizi buruk pada masa kehamilan ibu dan 1000 

hari pertama kelahiran. Pisang memiliki berbagai kultivar yang dapat tumbuh 

di berbagai tempat dengan berbagai kondisi. Kandungan gizi yang terdapat 

pada buah pisang masak di antaranya adalah karbohidrat, lemak, protein, 

vitamin, dan mineral. Kandungan gizi ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai 

asupan gizi bagi ibu hamil, menyusui, dan balita. Buah pisang dapat 

dikonsumsi oleh semua tingkatan usia tanpa melalui proses pengolahan, 

sehingga mengurangi potensi kerusakan nutrisi. Hal ini sangat cocok 

digunakan sebagai sumber pangan pencegah stunting. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menghasilkan bibit kultivar 

pisang lokal Kalimantan Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit serta 

menentukan teknik budidayanya. Penelitian tahun pertama ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman kultivar pisang lokal Kalimantan Timur 

berdasarkan teknik budidayanya dan menentukan kultivar pisang lokal 

Kalimantan Timur yang memiliki kadar protein paling tinggi. Penelitian tahun 

kedua bertujuan untuk menghasilkan bibit kultivar pisang lokal Kalimantan 

Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit. Penelitian tahun ke tiga 

bertujuan untuk menentukan teknik budidaya kultivar pisang lokal Kalimantan 

Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit. Penelitian tahun ke empat 

bertujuan untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan kultivar pisang lokal 

Kalimantan Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit kepada masyarakat. 

Sasaran akhir yang hendak dicapai adalah memperkenalkan bibit pisang lokal 

Kalimantan Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit beserta teknik 

budidayanya kepada masyarakat sehingga buahnya dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif asupan gizi pencegah stunting. 

Penelitian ini terdiri dari penelitian eksploratif dan eksperimen yang 

akan dilakukan selama empat tahun. Penelitian tahun pertama merupakan 

penelitian deskriptif eksploratif yang dilaksanakan di Kota Samarinda, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kutai Barat, Kutai Timur, Kabupaten Bontang, 

Kabupaten Penjaam Paser Utara, dan Kabupaten Paser. Penelitian  dilaksanakan 

dengan melakukan survey, melakukan observasi jenis pisang, observasi teknik 

budidaya, pengamatan morfologi, pengamatan ekologi, pemeriksaan kadar 

gizi, dan identifikasi molekuler. Penelitian tahun ke dua merupakan penelitian 

eksperimen, yang terdiri dari tiga tahap penelitian, yaitu 1) membuat kultivar 

pisang lokal tinggi protein yang tahan penyakit melalui genome editing 2) 

melakukan perbanyakan bibit kultivar pisang hasil genome editting melalui 

kultur jaringan, dan 3) mengobservasi teknik budidaya yang sesuai pada skala 

laboratorium. Penelitian tahun ke tiga terdiri dari tiga tahapan, yaitu 1) 

menanam bibit hasil kultur jaringan di lahan, 2) menentukan teknik budidaya 

yang tepat, dan 3) melakukan pendaftaran varietas hasil pemuliaan. Pada tahun 

terakhir, yaitu tahun ke empat melakukan pendaftaran varietas hortikultura (uji 

kebenaran dan uji keunggulan) dan memperkenalkan serta menyebarluaskan 



kultivar pisang lokal Kalimantan Timur yang tinggi protein dan tahan penyakit 

kepada masyarakat. Penelitian tahun pertama memiliki level TKT 2, tahun ke 

dua, ke tiga, dan ke empat memiliki level TKT 5. 

Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa terdapat 12 kultivar 

pisang di Kalimantan Timur yang dibudidayakan melalui teknik budidaya 

konvensional. Pisang Rutai merupakan kultivar pisang lokal Kalimantan Timur 

yang memiliki kadar protein paling tinggi. Berdasarkan penemuan pada 

penelitian tahun pertama, maka pisang Rutai dijadikan sebagai kandidat 

kultivar pisang yang akan dilakukan pemuliaan dan ditentukan teknik 

budidayanya pada tahapan penelitian di tahun ke dua. 

Penelitian ini secara keseluruhan akan menghasilkan luaran berupa peta 

tematik sebaran dan keragaman kultivar pisang lokal Kalimantan Timur, bibit 

kultivar pisang lokal Kalimantan Timur (pisang Rutai) yang tahan penyakit dan 

Teknik budidayanya, pendaftaran varietas hasil pemuliaan, pendaftaran 

varietas holtikultura, artikel ilmiah yang akan diterbitkan di jurnal nasional 

terakreditasi, artikel ilmiah yang akan diterbitkan di jurnal Internasional 

bereputasi, dan HKI. Pada penelitian tahun pertama, luaran yang dihasilkan 

adalah peta tematik sebaran dan keragaman kultivar pisang lokal Kalimantan 

Timur, artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi dan 

artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal internasional. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, kultivar pisang lokal, teknik budidaya, kadar 

gizi 

 


